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ABSTRAK

Tafrihan,“Upaya Peningkatan Prestasi Belajar Mat&maSiswa dengan
Metode pembelajaran AKSActive Knowledge Saharing ) Pada Siswa Kelas V
MI Yakti Banyuurip Tahun Pelajaran 2013/2014. S&ripyogyakarta : Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2014.

Dalam pembelajaran matematika, siswa harus dildmatksecara
mental,fisik, dan sosial untuk membuktikan kebenartgori dan hukum
matematika yang telah dipelajari.Jikahaltersebaittiekcakupdalam proses
pembelajaran dapat berpengaruh terhadap pengué&sasep matematika dan
akan mempengaruhi prestasi belajar siswa. Di MitiYBanyuurip dalam proses
pembelajaran belum melibatkan siswa dan guru memshjadi pusat kegiatan
belajar dikelas sehingga berpengaruh pada prdstkgar siswa. Untuk mengatasi
masalah tersebut, hal yang perlu di lakukan yag#mgdn menggunakan metode
pembelajaran yang menuntut siswa untuk aktif, berengemukakan pendapat,
dan mencoba salah satunya adalah metode Aki8/¢ Knowledge Sharing ).

Permasalahan yang di kaji dalam penelitian inileddgl) bagaimana
prestasi belajar siswa sebelum diterapkan metodeb@e@jaran AKS Active
Knowledge Sharing ),(2) bagaimana penerapan metode AKRStiye Knowledge
Sharing ) untuk meningkatkan prestasi belajar siswa keleBVWakti Banyuurip
pada pelajaran metematika,(3) bagimana peningkatsiasi belajar matematika
siswa kelas V MI Yakti Banyuurip dengan menggunakaetode pembelajaran
AKS (Active Knowledge Sharing ).

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakanageyang dilaksanakan
dalam 2 siklus,yang masing-masing siklus terdiriri d@hap perencanaan,
tindakan, observasi, dan refleksi. Data yang dipéradalam penelitian ini
meliputi aktifitas siswa dan guru selama proseslmdajaran yang diambil dari
lembar obsevasi, prestasi belajar siswa yang diatabh pemberian soal tes pada
akhir siklus. Indikator keberhasilan dalam penratitiini adalah: (1) adanya
peningkatan prestasi belajar siswa yaitu menimgkatprestasi siswa diatas
KKM 65 yang mencapai 75 % siswa dari jumlah sisveag V MI Yakti
Banyuurip.

Hasil pengamatan pembelajaran dengan metode Aliisdnakandengan
lima tahapan yaitu mengajukan permasalahan, mehjgvemtanyaan, diskusi
kelompok, membandingkan setiap jawaban, pemberiasimpulan. Hasil
penelitian pada pra tindakan skor aktifitas siselaesar 2,10, padasiklus 1 skor
aktifitas siswa menunjukkan 3,09 dan pada siklgkdt aktifitas siswa 3,80 Pada
penelitian ini diperoleh hasil pada siklis | yaketuntasan belajar mencapai 54,5
% dan siswa yang belum tuntas 45,5 %, keaktifanasi3,80 dan nilai rata-rata
64,5 sedangkan hasil pada siklus 2 yaitu kentant&®lajar mencapai 81,9 %
dan siswa yang belum tuntas 18,1 %,keaktifan si388 dan nilai rata-rata 82.
Hasil observasi menunjukan adanya peningkatan glkaian minat dan prestasi
siswa dalam pelajaran matematika.

Kata Kunci :PembelajaranMatematika MI,MetodeAKSgasi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah Dasar SD/MI merupakan tempat penanaman tiga
kemampuan dasar bagi siswa yaitu membaca, merariggrhitung. Apa
bila siswa kurang menguasai tiga kemampuan dasasebtet
dimungkinkan akan timbul masalah pada jenjang yebit tinggi.

Pendidikan dikategorikan menjadi tiga bidang yaikognitif
(penguasaan intelektual) afektif (berhubungan dersijjeap dan nilai) dan
psikomotorik (kemampuan ketrampilan bertindak dtexperilaku).

Sejak ditetapkannaya Permendiknas No.22 tahun 2ZD&@ang
standar isi dan Permendiknas NO 23 tahun 2006 rtgntatandar
Kompetensi kelulusan, maka sekolah dari jenjangdioitan dasar dan
menengah diterapkan kurikulum, kurikulum baru diédetengan sebutan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan ( KTSP ), sigpenyempurnaan
dari Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) tahun 20@emangat yang
menjadi dasar pemberlakuan KTSP ini adalah semapgatbahan,
perubahan dari suasana keterpasungan menjadi suasanmg penuh
dengan kebebasan dan kreativitas. Dari segi prosedelajaran, KTSP
menghembuskan perubahan dari model pembelajaram tggpusat pada

guru (Teacher Centergd,memjadi model pembelajaran yang berpusat



pada siswd Student Centergdperubahan dari mengajar menjadi kegiatan
membelajarkan

Penerapan KTSP membuat guru semakin kreatif, kad#ostut
harus mampu menyusun sendiri kurikulum yang diskanadan tepat
bagi siswa,guru dituntut harus mampu merencanalkardirs materi
pelajaranya untuk memcapai kompetensi yang ditatapHal ini berberda
dengan kurilukum sebelumnya yang diterapkan olemepmtah pusat,
guru tingal menerapkanyq,sehingga nyaris tidak negikdn ruang dan
tantangan bagi perkembangan ide dan kreativitas gur

Selain perubahan-perubahan besar dan mendasar demgan
KTSP, tantangan yang dicapai oleh guru tidaklah ad&m
ringan,melainkan semakin berat. Penerapan Stargladan Standar
kompetensi Lulusan sebagai acuan dasar dalam pergusKTSP
membawa konsekuensi yang tidak ringan dalam iplesmeta di
lapangan. Berati KTSP menuntut adanya profesianaligang tinggi dari
seorang guru.

Pada pembelajaran matematika, KTSP menghendakiuddaya
perubahan mendasar dalam kegiatan pembelajaraelal. KTugas guru
sekarang ini bukanlah “Mengajar matematika”, tetapembelajarkan
siswa tentang matematika” artinya bahwa kegiatambe¢ajaran harus
berpusat pada siswa bukan pada guru. Guru tidakéags mendomonasi
kegiatan pembelajaran dengan metode ceramah,semesitava hanya

duduk diam mendengarkan sampai terkantuk-terkantuk



Dengan demikian proses belajar mengajar matemiatikan sekedar
transfer ilmu dari guru kepada siswa. Pola intaraeharusnya terjadi
antara siswa dengan materi dan guru hanya bertisela&gai motivator,
fasilitator dan supervisor. Itulah perubahan meadadgalam pola
pembelajaran matematika yang harus diakomodir daikagi secara
positif oleh guru matematika seiring dengan perardQr SP.

Namun demikian, meskipun sikap positif terhadapulpahan telah
diakomodir oleh guru, bukan berarti bahwa guru ad@ma merta terbatas
sama sekali dari masalah-masalah yang berhubungagad kegiatan
pembelajaran. Kegiatan pembelajaran dikelas dapartakan selalu
memunculkan permasalahan seiring dengan perkemibanipadi peserta
didik dan seiring pula dengan perkembangan sekalah tuntutan
masyarakat yang semakin dinamis. Terkait dengatugas guru adalah
merespon dan mencari pemecahan masalah yang tsapahjang masih
dalam batas jangkuan kompetnsi dan profesi dentapainy tujuan
pembelajaran yang ditetapkan.

Seperti halnya yang terjadi dalam pembelajarn mati&en di kelas
V Ml yakti Banyuurip Tegalrejo magelang semestaragetahun pelajaran
2013/2014. Khususnya pada Standar Kompetensi 5goeagan pecahan
dan pemecahan masalah,guru dengan berbagai cahaneingusahakan
agar semua siswa aktif dalam kegiatan pembelajahaalya meningkatkan
prestasi siswa kelas V Mi Yakti Banyuurip sudatakiikan guru kelas

dengan berbagi macam cara, seperti memberi kesempgeégwa untuk



bertanya dan mengemukakan pendapat, serta berskiksdi Akan tetapi
hasil prestasi pembelajaran metematika masih lkarsiawa yang
nialainya berada dibawah KKM vyaitu 65. Karena lanysiswa
menganggap bahawa pelajaran matematika meupakajarpel yang
menakutkan dan banyak siswa merasa bosan dan whdEam kelas,
tidak mampu memahami pelajaran dengan baik yargmgiaikan oleh
guru-guru mereka.

Melihat data aktifitas dan perstasi belajar sisveangy demikian
rendah maka guru secepatnya melakukan tindakanna¢ggidentifikasi
permasalahan dalam kegiatan pembelajaran yang hatigsiri
pemecahanya. Bertolak dari permasalahn tersebuta ngaku dapat
menyimpulkan faktor-faktor yang mungkin menjadnpebab timbulnya
masalah tersebut. Maka dapat diperoleh beberapar fiddemungkinan
penyebab, diantaranya adalah :

1. Rendahnya minat dan motivasi belajar siswa

2. Penyampian materi dari guru

3. Metode yang dipakai guru membuat bosan dan jenuh

4. Kesulitan pemahaman konsep dan kerjasama diansara. s

Dari berbagai faktor kemingkinan penyebab tersejputu lebih
condong ke faktor 1 dan 3 yang jadi faktor rendahprestasi belajar siswa
kelas V MI Yakti Banyuurip Tegalrejo Magelang patédaun pelajaran

2013/2014.

2 Hasil pengamatan pada siswa kelas V MI YaktiyBaurip pada tanggal 15 februari

2014



Sebagai langkah dan upaya pemecahan terhadap Mmagatg
timbul dalam pembelajaran matematika di kelas V Yakti Banyuurip
tersebut, maka peneliti mengambil tindakan bahaaland pembelajaran
ini menggunakan metode pembelajaran Kooperatif #g€S (Active
Knowledge SharingBanyak ahli berpendapat bahwa metode pembelajaran
kooperatif memilki keunggulan dalam membantu siavegnahami konsep-
konsep yang sulit. Pembelajaran kooperatif jugdadibisa menumbuhkan
sikap multikultural dan sikap penerimaan terhadaqb@daab individu, baik
yang menyangkut perbrdaan kecerdasan, status,sosial
ekonomi,gender,budaya dan lain sebagainya.Selain pgmbelajaran
kooperatif mengajarkan ketrampilan bekerjasama ateam work.
Pembelajaran kooperatif sangat menekankan tumbulakyavitas dan
interaksi diatara siswa untuk saling memotivasi @saling membantu
dalam menguasai materi pelajaran demi tercapaimgstgsi yang baikdan
optimal.

Berdasarkan latar belakang yang telah terurai mpé&aelitian
tindakan kelas ini dengan judul “ Upaya Meningkatk@restasi Belajar
Matematika Dengan Pembelajaran meto8&S (active Knowledge
Sharing) Rda Siswa Kelas V Ml Yakti Banyuurip Tegalrejo Mg
Tahun Pelajaran 2013/2014.

Melaluai penerapan metode AKS ini nantinya belgjawa dapat

memacu tumbuhnya semangat,saling membantu damgsaémotivasi



diantara siswa, dan akhirnya juga dapat meningkatiaestasi belajar
siswa pada mata pelajaran matematika.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang dkakan diatas,maka

dapat rumusan permasalahan penelitian,yaitu:

1. Bagaimana prestasi belajar siswa sebelum diterapkastode
pembelajara\KS ( Active Knowledge Sharing )

2. Bagaimanakah penerapan metoflKS (active knowledge sharing)
untuk meningkatkan perstasi belajar siswa padggvala matematika
pada siswa kelas V M| YAKTI Banyurip,Tegalrejo, Mdaag.

3. Bagaimana peningkatan prestasi belajar siswa ppejaran
matematika pada siswa kelas V Ml YAKTI Banyurip, ga&ejo,
Magelang.

C. Tujuan dan KegunaanPenelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Mendiskripsikan prestasi belajar siswa kelas V MiAkY Banyuurip
sebelum di Ml terapkan metode pembelajaran AK&ive knowledge
sharing).

b. Mendiskripsikan tentang penerapan metode AK&ive knowledge
sharing). pada pembelajaran Matematika di kelas V MI Yakti

Banyuurip Tegalrejo Magelang.



c. Untuk mengetahui seberapa jauh metode A{RStive knowledge
sharing) dapat meningkatkan persatasi belajar siswa padsgapeh
matematika.

2. Kegunaan Penelitian
Penulis berharap hasil dari penelitiaan ini dapa¢mimerikan
sumbangan pemikiran baik secara teoritis maupuktipra

1. Secara teoritis
Dapat memberikan sumbangan pemikiran ilmiah bagu guntuk
menambah wawasan meningkatkan kualitas proses |[earbe
maupun motivasi siswa sedangkan bagi sekolah selkagd satu
sumber inspirasi guna menentukan kebijakan dalasahai
meningkatkan motivasi belajar dan dapat dipraktgbaa kelas lain
terutama dalam mata pelajaran yang sama.

2. Secara praktis
Berguna bagi guru dalam meningkatkan motivasi belajswa dan
sebagai inovasi baru dalam proses belajar.

D. Kajian Pustaka
Pentingnya kajian pustaka dalam penelitian adalapaya
penelusuran karya yang akan dihasilakn sebelumayg yperhubungan
dengan penelitian yang akan dilakukan lebih lanfdjian pustaka ini
diomaksudkan untuk membuktikan keontentikan (kea¥lipenelitian,

Bahwa permasalahan dalam penelitian ini mengacadeepenelitian yang

belum pernah dilakukan peneliti sebelumnya.



Selain membaca terhadap beberapa skripsi yang nyamnpu
hubungan relefan walaupun tidak secara langsusey liembantu untuk
bahan pertimbangan sehingga diharapkan dapat rmekexk penelitian
dengan hasil yang mendekati akurat sehingga efelkitika
direkomendasikan baik disekolah yang jadi objek efitan maupun
pendidikan lain.

1. Siti Aminah dengan judul Upaya perbaikan pembed@janatematika
melalui pembelajaran AKSAEtive Knowledge Sharifigpada siswa
kelas 11l di Ml Manggung kecamatan Ngemplak kabapaBoyolali
tahun ajaran 2010/2011,pada program pendidikan Quadrasah
Ibtidaiyah UIN Sunan Kalijaga. Penelitian ini adalgenelitian
tindakan kelas. penelitian ini menunjukan bahwagdenmetode AKS
(Active Knowledge Sharifjgdapat meningkatkan prestasi belajar
matematika. Keaktifan siswa dalam mengikuti penjbeda lebih
meningkat dan tanggapan pembelajaran matematikgadielebih
positif.>

2. Skripsi Nanik Zubaidah dengan judul Upaya meninkgatprestasi
belajar matematika materi akar dan pangkat mend@umeaetode trik
berhitung dan mencongak pada siswa kelas V MIN niurdero
Gunung Kidul tahun 2009/2010 pada program jurusandidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah UIN Sunan Kalijaga. Pdieliini adalah

penelitian tindakan kelas. Hasil penelitian ini marjukan bahwa

3 siti aminah,”"Upaya Perbaikan pembelajaran Matematika melaluaidekatan Active
Knowledge sharing pada siswa kelas 11l semedtdir Ml Manggung Ngemplak Boyolali tahun
pelajaran 2010/2011



dengan metode trik berhitung dan mencongak dapatingieatkan
kemampuan siswa pada materi perpangkatan dan ke kelas V
MIN Jurang Jero. Hal ini dapat dilihat dari haghglitian menunjukan
sisswa yang tuntas belajar mencapai 86,67% ataish®& dan siswa
yang belum tuntas belajar mencapai 13,33% ataswasi
3. Skripsi Nasikhatun dengan judul "Penerapan Metodeménstrasi
Untuk Meningkatkan Prestasi dan Pemahaman sisweaadiap Jaring-
Jaring bangun Ruang Pada Mata Pelajaran MatenfatiKalas Il Ml
Yakti Tampingan Kecamatan Tegalrejo Semestertuidelajaran
2009/2010”. Pada Program Jurusan Pendidikan Guruwrddah
Ibtidaiyah UIN Sunan Kalijaga, Hasil penelitian imenunjukkan
bahwa metode demonstrasi memberikan pengalamag kednh
kongkrit sehingga dapat meningkatkan minat dan ntieas) siswa
terhadap pembelajaran,meningkatkan hasil belajampeéaahan siswa
terhadap jarring-jaring bangun ruang pada pembalajmatematika.
E. Landasan Teori
A. Pengertian Belajar
Belajar dapat didefinisikan sebagai proses dimangkah laku
ditimbulkan atau diubah melaluai latihan atau pégan. Dari definisi

tersebut dapat diketahuai bahwa belajar adalaln puases, artinya bahwa

*  Nanik Zubaidah, ‘Upaya meningkatkan prestasi Belajar Matematika emiaakar

sdan Pangkat Menggunakan metode trik berthitung oeamcongak pada siswa kelas V MIN
Jurangjero Gunung kidul tahun pelajaran 2009/2010".

® Nasikhatun, ‘Penerapan Metode Demonstrasi Untuk MeningkatkastBse dan
Pemahaman Siswa Terhadap Jaring-jaring Bangun RirRadp Mata Pelajaran Matematika Di
Kelas Ill Ml Yakti Tampingan Tegalrejo Magelangr@&ster 2 Tahun Pelajaran 2009 / 2010



hasil belajar dari siswa tidak langsung dapat dkas hasilnya sekarang,
namun pada waktu yang akan datang. Belajar padekhalka adalah
proses latihan melaluai pengalaman yang diberikeim pengajaf.

Belajar adalah proses dimana tingkah laku (dalam laBs)
ditimbulkan atau diubah melaluai praktek dan latihBelajar adalah
perubahan tingkah laku individu melaluai interaksidengan
lingkungan’Berdasarkan  pendapat tersebut dapat ditarik pesger
bahwa belajar itu tidak hanya sekedar mencari pengm atau
pengetahuan yang diingginkan tetapi lebih daryéitu adanya perubahan
sikap atau tingkah laku. Perubahan yang dimakswahdperubahan
kebaikan. Perubahan tingkah laku tersebut dilakdemara kontiyu, yang
mana hal mini merupakan salah satu tujuan pendidika

Belajar bukan hanya sekedar mencari pengalamapi teerupakan
suatau proses dimana pembelajaran berlangsung, naimguru
menyampaikan materi pembelajaran sedang persefila rdenerimanya.
Pembelajaran secara aktif ialah baik guru maupwenee didik sama-
sama menyadari tugas dan kewajiban untuk melakaagak Apabila
proses pembelajaran dilakukan dengan kesadaragi tkiiginya tujuan
pendidikan akan tercapai.

Pendidikan yang dilakukan dengan kesadaran itiabdaenyiapkan

peserta didik untuk masa yang akan datang dan béaata bagi

him 78

him 56

®  Syaiful Bahri DjumarahStrategi Belajar Mengajar(Jakarta Reinika cipta : 2004 )

" Hamalik Oemar, 200&£roses Belajar Mengajar{ Jakarta: PT Bumi aksara : 2006)
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kehidupan. Pendidikan berlangsung mencakup tigekagqitu : pertama
aspek kognitif yang menyakut masalah penguasaan pemgetahuan |,
kedua aspek afektif yaitu menyangkut masalah sétap tingkah laku
yang dilakukan melaluai bimbingan disamping dib&nikpoengetahuan,
ketiga aspek psikomotorik yaitu menyangkut masg&ats ketrampilan.
Ketrampilan akan dapat dikuasai jika sering diadakaihan-latihan
yang kontiyu.

b. Prinsip-Prinsip Belajar

Prinsip-prinsip dalam bealajar yaitu kematangandqah belajar
dan motivasi berperan penting dalam keberhasildajasgerubahan
tingkah laku data hasil belajar dapat diperkuataomal penggunaan
hadiah ( reward ),dan sebaliknya dapat diperleneasdg@n pengunaan
hukuman, dalam beberapa aspek belajar bidang kodgit bidang
psikomotorik terutama dalam belajar ketrampilargpan trial dan
eror cukup besar pengaruhnya.

Beberapa syarat agar siswa berhasil belajar yakemampuan
berfikir tinggi bagi para siswa, hal ini ditanfdaiengan berfikir
kritis,logis, sistematis, dan abjektif, meninbulkarinat yang tinggi
terhadap mata pelajaran,bakat, dan minat yangukhpara siswa
dapat dikembangkan sesuai potensinya, menguasan ldsar yang
dipoerlukan untuk meneruskan pelajaran di sekolahgymenjadi
lanjutanya, menguasai salah satu bahasa asing tdakgalami

masalah penyesuaian diri dan seksual, kesehataragaslingkungan
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yang tenang, kehidupan ekonomi yang memadai, danguasai
teknik belajar di sekolah dan di luar sekolah.
. Faktor yang mempengaruhi belajar

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar digolongkaenjadi
dua yaitu : faktor intern dan faktor ekstern. Fakiotern adalah
merupakan faktor yang ada dalam diri individu yaeglang belajar,
sedangkan faktor ekstern merupakan faktor yangdédar individu.
Faktor intern terdiri dari faktor jasmaniah, faktpsikologis, faktor
kelelahan. Faktor jasmaniah sendiri meliputu ; ket#n dan cacat
tubuh. Faktor psikologis meliputi : intelegensirhpian, minat, bakat,
motifasi, kematangan, kesiapan. Faktor kelelahalpaie: kelelahan
jasmani dan kelelahan rohani.

Kemudian yang merupakan faktor ekstern terdiri daktor
keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakatktdfakeluarga
meliputi : cara orang tua mendidikrelasi antara ggata
keluarga,suasana rumah, keadaan ekonomi keluagggegian orang
tua, latar belakang budaya. Faktor sekolah melimpetiode mengajar,
kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswengan siswa,
disiplin sekolah,alat pengajaran,waktu sekolamdsapelajaran diatas
ukuran,keadaan gedung, metode belajar,tugas runfadktor
masyarakat meliputi kegiatan siswa dalam masyarakas media,

teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat.
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e. Prestasi Belajar

Belajar adalah proses dimana tingkah laku (dalatn laas )
ditimbulkan atau diubah melaluai praktek atau katih

Proses belajar mengajar dikalukan sesuai dengamnuyang
telah ditetapkan lembaga pendidikan yang bersaagktembelajaran
dikatakn berhasil bila sebagaian besar pesertknjidi mengalami
peningkatan prestasi belajar sesuai dengan ketanatiembaga
pendidikan.

Bahwa hasil belajar adalah hasil penilian terhakdamampuan
siswa yang ditentukan dalam membentuk ahgRahwa belajar suatu
aktifitas mental / psikis yang berlangsung dalataraksi aktif dengan
lingkungan yang menghasilkan sejunlah perubahandakngetahuan
pemahaman,ketrampilan, dan nilai sikap. Perubaiiapersifat secara
relatif konstan dan berbekds.

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang kdisigwa
setelah menerima pengalaman belajarnya. hasildbelagjunakan oleh
guru untuk dijadikan ukuran oleh guru untuk diledai ukuran atau
kreteria dalam mencapai suatau tujuan pendidikaal. iHi dapat
tercapai apabila siswa sudah memahami belajar dedigéngi oleh
perubahan tingkah laku yang lebih baik.

Peranan hasil belajar yaitu :

& Mujiono, Dimyati,Belajar Dan Proses Pembelajara(Bandun:Bumi Aksara, 2007)
hal 57

S w sumantoPsikologi Pendidikan( Jakarta:PT.Rineka Putra.1998), hal 65

0 wina SanjayaPerencanaan dan Desain Sistem Pembelajdraakarta,kencana,2008
) hal.235
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a. Hasil belajar berperan memberikan informasi temt&emajuan
belajar siswa setelah mengikuti PBM ( Proses Belajangajar )
dalam jangka waktu tertentu.

b. Hasil belajar memberikan bahan pertimbangan apagkeswa
diberikan progream perbaikan pengayaan atau mekgrapada
program pengajaran berikutnya.

c. Untuk keperluan bimbimgan dan penyuluhan bagi siswag
mengalami kegagalan dalam suatu program bahangbajatan.

d. Untuk keperluan supervisi bagi kepala sekolah danilig agar guru
lebih kompeten.

f. Meningkatkan Prestasi Belajar
Meningkatkan adalah suatu susaha untuk menjadilesuatu
menjadi lebih baik. Hasil adalah akibat ,kesudalan suatu tujuan
dan sebagainya. Prestasi belajar metematika addddlat dari suatu
aktivitas yang ditunjukkan dengan nilai tes pad@penilai siklus agar
menjadi lebih baik.
B. Pembelajaran Matematika
Matematika merupakan alat yang dapat memperjelas da
menyederhanakan suatu keadaan atau situasi melabstiaksi atau
generalisasi suatu studi ataupun pemecahan madditematika juga
mampu meningkatkan kemampuan untuk berfikir logeatur, dan
sistematis.

Ada tiga pengertian elementer matematika sebaggabe

14



a. Matematika sebagai ilmu pengetahuan tentang bitadga ruang
b. Matematika sebagai studi ilmu pengetahuan tentdagifikasi dan
komstruksi sebagai struktur dan pola yang dapatajinasikan.
c. Matematika sebagai kegiatan yang dilakukan oleh a par
matematikawatt
Matematika dipandang diapandang sebagai suatutstrylang
memerlukan penggunaan syimbol untuk hubungan-hwnma.syimbol-
symbol itu sngat penting unyuk membantu manipulasiran-aturan
dengan operasi yang ditetapkan.Simbolisasi menjaiamya komunikasi
dan mampu memberikan keterangan untuk membentulsekoraru.
Konsep baru terbentuk karena adanya pemahamandagrhkonsep
sebelumnya.
Salah satu mata pelajaran di SD/MI adalah matggvalamatematika.
Tujuan dari pelajaran matematika diSD/MI adalah :
1. Menumbuh dan mengembangkan ketrampilan berhi(orepgunakan
bilangan sebagai alat dalam kehidupan sehari-hari).
2. Menumbuhkan kemampuan siswa yang dapat digunakafalui
kegiatan matematika.
3. Mengembangkan kemampuan dasar matematika séledgai lebih
lanjut di SLTP.

4. Membentuk sikap logis,kritis, cermat dan disiplin.

1 sutawijaya, Pengembangan Pembelajaran Matematik&Jakarta,Dirjen  Dikti
Depdiknas :2007) hal 1
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Didalam suatu kelas biasanya terdapat siswa yangponeyai
kempuan yang berbeda-beda.bagi siswa yang mempuakat dan
kemampuan akademisnya baik tidak menjadi masadgiapitbagi siswa
yang kurang mampu dalam belajar maka dianggap pétulis yang
mempunyai kesulitan-kesulitan dalam belajar. Adalalswa yang
memperoleh hasil prestasi belajarnya jauh dibaw&bram rata-rata
normal dibandingkan dengan hasil prestasi belaagyiperoleh teman-
teman dalam kelompoknya. Secara tidak langsungkaaereembutuhkan
bantuan yang tepat dari guru. Bantuan itu akandsdérfika dilaksanakan
secara terliti dan dapat memahami faktor-faktorukesy yang mereka
alami.

Berdasarkan hal tersebut pembelajaran matematikalatad
pembelajaran yang melibatkan siswa dan menyusunalpemannya
terhadap konsep yang ada. Dalam rangka menfaisgitaga agar terlibat
aktif dalam mengkonstruksi pemahamannya maka gemu pnemberikan
kegiatan baik mental maupun fisik yang membuat aisvenjadi aktif dan
termotivasi.?

Jika guru berhasil mendorong dan memotivasi sismakusecara
sadar mau belajar, mau menyusun pemahaman konsgprdeara lisan
sendiri maka guru telah berhasil memberikan presesbelajaran yang

“meaning full’.

173

12 Depag RI,Kurikulum 2004Standar Kompetensi MI, Jakarta:Depag RI, 2004) hal
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Untuk memotivasi siswa agar senang mengikuti pelaja
matematika, pembelajaran matematika harus dibuag keeatif, efekiif,
menyenangkan dan menggunakan metode yang tepat.

a. Pembelajaran Matematika yang Kreatif
Kreativitas adalah kegiatan kemampuan atau pold gi&seorang
untuk menghasilkan sesuatu yang berguna dapat derménlan baru
setidaknya bagi individu yang bersangkutan sertaemeikan banyak
kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah.
Dalam pembelajaran matematika, indikator siswa tdkan kreatif
antara lain jika :
1. Siswa menggunakan cara yang berbeda dalam menkelesaal
2. Siswa berusaha mencari referensi lain selain yaggndkan
dikelas
3. Siswa menggunakan alat peraga dalam pembelajaran
4. Siswa menyelesaikan soal tepat waktu
5. Siswa mampu menjawab pertanyaan guru
6. Siswa mampu membuat soal dan menyelesaikannya
b. Pembelajaran Matematika yang Efektif
Yang dimaksud dengan pembelajaran Matematika yhaidife
adalah pembelajaran matematika yang mempunyai pamgstau
hasil pada seluruh peserta pembelajaran sesuaidylaagpkan.
Pembelajaran efektif tergantung pada pengetahuarkelmampuan

guna untuk memberi instruksi dan mengimplemantasika dalam
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pembelajaran. pengalaman-pengalaman matematika yang
bermanfaat, berinteraksi dengan siswa ketika lretiga memonitor
kemajuan belajar siswa.
Hal-hal yang harus dilakukan agar pembelajaran mmtika
menjadi efektif adalah :
1. Guru mendorong siswa aktif belajar
2.Guru mengajak siswa merefleksikan penglamannya ndala
mengkonstruksi makna belajar
3. Mengajak siwa berfikir pada level kognitif yang iletinggi
4. Guru membantu siswa menghubungkan matematika dengan
kehidupan sehari-hari
5. Guru mendorong siswa untuk mengkomunikasikan idemndreka
dalam berbagai bentuk dan setting
6. Guru secara terus menerus memonitor dan mengaksafignan
dan kemampuan siswa
7. Guru membuat lingkungan belajar yang positif yarendukung
cara berfikir kritis dan kreatfit
C. Pembelajaran Matematika yang menyenangkan
Motivasi siswa menjadi kunci utama agar pembelajanatematika
menjadi menyenangkan. Bagaimana usaha guru untuRkciptakan
suasana yang nyaman, ramah dan kondusif merupakgranu efisien

untuk meningkatkan motivasi siswa.

13 siti Partini dkk Jurnal Pendidikan Madrasah ibtidaiyalyogyakarta:Program Studi
PGMI fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga) hal 32
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Untuk itu Marpaung pendekatan SANI menyarankan kselaaan (

Santun, terbuka, dan komunikatif ) dalam pembed@jametematika

sebagai suatu pendekatan kultural yang sangatdiatakn membangkitkan

motivasi dalam rangka mengajak siswa untuk senbafggar matematika.
Ketika pembelajaran matematika melibatkan siswa gaen

memberikan penghargaan terhadap karakteristikitidividunya dengan

mengaitkan kehidupan nyata dan memberikan aktifgasuai tingkat

kognitifnya maka pembelajaran matematika akan naemelajaran yang

menyenangkan.

C.Pembelajaran metode AK S ( Active Knowledge Sharing )
1. Pengertian Metode AKSActive Knowledge Sharing )

AKS (Active Knowledge Sharing (Saling Tukar Pengetahuan)

Metode ini digunakan agar siswa dapat kerjasamandahemperoleh

pengetahuan. Kelebihan metode ini dapat digunakala hampir semua

tingkatan kemampuan sisWa.

Langkah-langkah metode ini adalah;

1. Guru membuat pertanyaan yang berkaitan dengarrimate

2. Guru meminta siswa unuk menjawab pertanyaan

3. Semua siswa diminta untuk berkeliling untuk mendaman agar
membantu menjawab pertanyaan yang tidak dapataljaw

4. Siswa diminta duduk kembali, selanjutnya guru meekg jawaban

siswa dan menjelaskan materi dengan mengaitkarbpwsiswa .

" http:// ghufron-nuddaroin.blogspot.com/ diakpada 27 februari 2014.
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bahwa metode AKSACtive Knowledge Sharingmerupakan strategi
yang membawa siswa untuk siap belajar materi pelajdengan cepat.
Strategi ini dapat digunakan untuk melihat tingkamampuan siswa
disamping untuk membentuk kerjasama tim. Strateigdapat dilakukan
pada hampir semua mata pelajaran. Dengan metodbefsgaran AKS
(Active Knowledge Sharingdiswa akan mempunyai kebebasan untuk
bertindak memahami suatu konsep matematika. Pademg# diharapkan
partisipasi siswa dalam pembelajaran matematikan akaningkat dan
prestasi juga diharapkan dapat meningkat.
Langkah-langkahnya sebagai berikut:
a) Ajukan satu pertanyaan atau lebih kepada siswa yaeguntut
perenungan dan pemikiran.
b) Siswa diminta untuk menjawab pertanyaan-pertanyaisebut secara
individual
c) Guru menghimbau pada semua siswa dalam menjawaanpaan
yang masih ragu agar berkeliling ke siswa lain kntuendapatkan
jawaban yang benar.
d) Meminta siswa untuk bekerja sama dan saling memltssiva lain.
e) Ketika semua siswa telah menulis semua jawaban bandingkan
setiap jawaban di dalam kelas.
Prosedur metode ini adalah sebagai berikut:
1) Guru mengajukan satu pertanyaan atau lebih padaa sigang

membutuhkan refleksi dan pemikiran.
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2) Guru meminta pada siswa untuk menjawab pertanyaadirssendiri.
3) Guru memberi penekanan dalam menjawab pertanyaan badcerja
sama dengan siswa lain agar mendapatkan jawabag lmnh
baik/benar.
4) Ketika semua pertanyaan dapat dijawab oleh semswaasiguru
membandingkan jawaban dari masing-masing siswa lzmg
2. Kelebihan Dan Kelemahan Meto#letive Knowledge Sharing
a. Kelebihan Metodé\ctive Knowledge Sharing
1) Adanya kolaborasi melibatkan siswa bukan hanya aheatapi
juga melibatkan fisik.
2) Memberikan tekanan dan efek sosial dari belajaif aengan
strategiActive Knowledge Sharing
3) Adanya motivasi siswa untuk berinteraksisesama asisecara
langsung yang dapat membantu meningkatkan prestasi.
b. Kelemahan metodActive Knowledge Sharing
1) Dengan aktifitas siswa di kelas menjadikan kelasaia
2) Jumlah siswa yang besar dalam satu kelas menjadikamn
kurang maksimal untuk mengamati kegiatan belajar.
3) Guru dituntut bekerja keras untuk menyiapkan adahlpelajaran
antara lain soal dan lembar jawab.
4) Memerlukan waktu dan biaya yang banyak dalam

mempersiapkan maupun melaksanakan pembelajaran.
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F. Hipotesis
Agar permasalahan yang diajukan dalam penelitiandapat
terjawab maka disusunlah hipotesis sebagai berikut
Dengan Metod®&KS ( Active Knowledge Sharinglapat meningkatkan
presatasi belajar siswa pada mata pelajaran makenkalas V Mi Yakti
Banyuurip Tegalrejo Magelang.
G. Indikator Keberhasilan
Keberhasilan penerapan metode pembelajaran dengamggomakan
metode AKS (Active Knowledge Sharingflalam mata pelajaran
matematika ditunjukkan apabila 75 % siswa mendapathkilai diatas
KKM yang telah ditentukan yaitu 6,5.
H. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunanakan jenis Penelitian ThadaKelas
( Classroom Action ResearchPenelitian Tindakan Kelas (PTK)
merupakan sebuah kegiatan penelitian yang bertujugtuk
memperbaiki  kekurangan-kekurangan yang terdapat andal
pembelajaran di kelas, yaitu dengan cara melakuttadakan-
tindakan tertentu agar dapat memperbaiki sertamgkatkan kualitas
pembelajaran sehingga tujuian pembelajaran yangraikan dapat

tercapar’

15 Suharsimi Arikunto dkkPenelitian Tindakan KelasBandung:Bumi Aksara , 2006)
hal 5
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Penelitian tindakan kelas memeliki sifat yang khgastu
reflektif partisipatoris. Artinya,guru sebagai pbtneberpartisipasi
secara aktif melaksanakan proses pembelajaran igekal
mengamati,mencermati,merenungkan,mencari dan mexanmaspk-
aspek yang penting untuk diperbaiki.

2. Subjek dan Objek Penelitian
Subyek dalam penelitian ini adalah siswa Kelas V ¥akti
Banyuurip Tegalrejo Magelang yang terdiri dari 1&w&, dan guru
kelas tersebut.sedangkan obyek dalam penelitian adialah
keseluruhan proses dan hasil pembelajaran Matemadil Yakti
Banyuurip Melaluai penerapan metodetive Knowledge Sharing.
3. Instrumen Penelitian
Instrumen merupakan alat ukuang digunakan untuk daygatkan
informasi tentang karakteristik data secara obfiaktinstrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Peneliti
Peneliti merupakan Instrumen yang sangat pentinganda
penelitian kulitatif ,karena peneliti sebagai
perencana,pelaksana,pengumpul data,penganalisa,pefeitsir
data dan pada akhirnya melaporkan hasil peneligann

b. Lembar Observasi

16 H
Ibid
" Rochiati wiratmaiaMetode penelitian Tindakan Kelas Untuk meningkatkiarerja
Guru dan DosenBandung: Remaja Rosyadakarya, 2006), hal 160
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Lembar observasi ini digunakan sebagai pedoman kuntu
melaksanakan pengamatan di kelas. Dari lembar \wseinilah
peneliti bias mengetahuai gambaran aktivitas yaladukan guru
dan siswa dalam pembelajaran matematika dengangueakan

metode pembelajaran AK@¢tive Knowledge Sharing

. Wawancara

Wawancara merupakan sejumlah pertanyaan yang d@amju
kepada orang-orang yang dianggap mampu memberikan
informasi.Wawancara dilakukan terhadap beberapgasielas V

MI Yakti Banyuurip.Wawancara dilakukan untuk mersgetai
pendapat mereka mengenai pembelajaran dengan nmekggu
metode AKS (Active Knowledge Sharing

. Catatan lapangan

Yang dinamakan catatan lapangan disini adalah aratstntang
keadaan selama proses pembelajaran  berlangsungnya
penelitian.Catatan ini diperoleh dari apa yang nlige, dilihat,
dialami, dan dipikirkan oleh peneliti.

. Lembar Kerja Siswa

Lembar kerja yang peneliti gunakan berupa lembarjak
kelompok dan kuis individual. Lembar kerja kelompaikerikan
pada saat pembelajaran dan dikerjakan secara kelosgolangkan
kuis individu diberikan dua pertemuan sekali atatiap akhir

siklus.Lembar kerja ini di gunakan untuk mengthsgjauh mana
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pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipeta untuk
mengetahuai tentang kemajuan prestasi belajar siswa

f. Dokumentasi
Melaluai dokumentasi peneliti bias menetahuai agtiéta-data
yang terkait dengan siswa seperti nilai hasil laelajswa dan foto
yang mengambarkan situasi saat pembelajaran sedang
berlangsung.Dokumentasi  ini  sangat membantu  dalam
pengumpulan data dan sebagai pendukung dalam feméhi.

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik atau metode penelitian ini adalah langkatykah yang

ditempuh dalam dalam riset yang diatur secara Addpun metode

yang dipakai adalah

a) Dokumentasi
Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian iniledanilai
hasil belajar siswa dan foto pada saat pembelajaesiangsung
dengan mengunakan metodletive Knowledge Sharing.

b) Wawancara
Wawancara dilakukan secara acak kepada siswa dantgpkait
dengan aktivitas pembelajaran.bagimana sikap daggégpan
mereka selama proses penbelajran antara sebelunsedaah
menerapkan metodective Knowledge Sharing.

c) Observasi
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Observasi dilakukan oleh peneliti dengan cara nuddak
pengamatan dan pencatatan mengenai pelaksanaarelagmen
dikelas. Observasi dilakukan dengan menggunakanbdem
obsevasi yang telah dipersiapkan serta berupaacatapangan
digunakan untuk mencatat hal-hal yang terjadi selgmnoses
pembelajaran di kelas ketika melakukan observasitat@n di
peroleh dari apa yang peneliti lihat, dialami, digar dan yang di
pikirkan

d) Tes Hasil Belajar
Tes adalah alat ukur yang diberikn kepada indivigiotuk
mendapatkan jawaban-jawaban yang diharapkan badarase
tertulis maupun secara lisan atau secara perbifftes. hasil
belajar adalah mengukur penguasaan tertentu selhasgjabelajar.
Dakam penelitian ini tes diberikan berupa soal ydmyus
dikerjakan yang diberikan dalam akhir siklus.(Skali dalam dua
pertemuan).

5. Uji Keabsahan Data

Untuk keabsahan data, dalam penelitian ini pendd@rperan

sebagai pengamat dan guru sebagai penyampai matex

berkolaborasi. Uji keabsahan data menggunakan keti@ngulasi.

Teknik triangulasi adalah pemeriksaan teknik keladnsadata yang

8 Nana Sudjana dan IbrahirRenelitian Dan Penilian PendidikarffBandung: Sinar
Baru. 1998) hal 100
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memanfaatkan sesuatu yang [&dapun teknik triangulasi yang
digunakan adalah triangulasi sumber,berarti memhgkdn data dn
mengecek balik derajat kepercayaan yang diperolefaloai waktu
dan nilai yang berbeda dalam metode kualitatif.
Hal ini dicapai dengan jalan :
c. Membandingkan hasil pengamatan dengan data haséhmeara
d. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tgnsé&tnasi
penilitian dengan apa yang dikatakannya sepanjahguw
e. Membandingkan keadaan dan persepektif seseorangamlen
berbagai pendapat dan pandangan orang yang tidddatelalam
penelitian .
f. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suaturdekuyang
berkaitan.
6. Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan untuk menguji hipotesisidagnelitian
dan dari hasil analisis ditarik kesimpulan. Peralitmenggunakan
analisis kualitatif dan analisis kuantitatif, yaittenggambarkan data
dengan kalimat untuk memperoleh keterangan yangs jedan
terperinci. Teknik analisis data ini diperoleh damgcara merefleksi
hasil obsevasi terhadap pembelajaran yang dilakaanaleh guru dan

siswa dikelas. Data yang diperoleh dalam penelitirferupa hasil

19 Lexy J. MoleongMetodelogi Penelitian Kualitatif(bandung: Remaja Rosyadakarya
2009, hal 330
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observasi,catatan lapangan, wawancara dengan gursiswa yang

dilakukan setiap akhir tindakan tes metode dan &rkérja siswa.

a. Analisis data hasil observasi
Data observasi tang telah diperoleh kemudian diakuanalisis
secara diskriftif. Sehingga mampu memberi gambaeny jelas
tentang pembelajaran yang dilakukan guru pada peakjaran
matematika berlangsung yaitu dengan menggunakaodewttive
knowledge sharing.
Aspek yang diobservasi meliputi 10 aspek untk sidaa beberapa
aspek untuk guru yang berupa pertanyaan yang lbenkdengan
kegiatan pembelajaran berlangsung..

Jumlah Skor
Skor Maksimum

X100 %

Persentase Aspek (X5

b. Analisis Hasil Wawancara
Hasil dari wawancara yang telah dilakukan kemudidakukan
analisis diskriptif kualitatif. Sehingga mudah dibadan dipahami.
c. Analisis Data Lapangan
Data dari catatan lapangan dianlisis secara disgkrixualitatif
untuk melengkapi data selama proses pelajaran Mditean
berlangsung dengan menggunakan metodetie Knowledge
Sharing.)
d. Analisis Hasil Belajar
Tes diberikan pada setiap satu siklus sekali yadwpa soal dan

kuis.Adapun analisis dasil akhir tes belajar sisiilitung rata-
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ratanya,yaitu antara siklus satu dan siklus dulea Jiasil tes
mengalami peningkatan maka diasumsikan model pexjaiah
AKS (Active Knowledge Sharing)dalam pembelajaran da
menigkatkan prestasi belajar siswa.
e. Penarikan Kesimpulan
Data yang telah dianalisis selanjutnya diambil kgsilan.
Dari kesimpulan tersebut dapat diketahuai apakahanu dari
penelitian dapat dicapai atau tidak.
7. Rancangan Penelitian
Model atau desain yang digunakan dalam Penelitismmiakan Kelas ini
Hopkins, dimana dalam satu siklus terdiri dari dérkomponen : yaitu
(1).Perencanaan tindakan (2).Pelaksanaan tindal®@rObsevasi 4)
refleksi.Penelitian tindakan kelas ini terdiri d&i siklus.Kegiatan awal
dilakukan untuk mengetahuai permasalahan yang aaitu ydengan
melakukan observasi dikelas saat pembelajaran Mudiiearberlangsung dan
wawancara dengan beberapa siswa kelas V Mi YaktyBarip.Dari hasil
kegiatan awal tersebut kemudian peneliti menetageanbelajaran dengan

metode AKS Active Knowledge Sharing).
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Adapun alur model penelitian tindakan kelas diatiegpat

digambarkan sebagai beriiit:

Perencanaan ‘l

Refleksi Siklus | Pelaksanaan

Pengamatan | «——

-———— | Perencanaan

A 4

Refleksi SIKLUS I Pelaksanaan

A

Pengamatan |

Gambar 1:
M odel penelitian tindakan kelas
Keempat tahap dalam penelitian tindakan terseb@rupakan satu
siklus,yaitiu satu putaran kegiatan beruntun.jaaditbk penelitian tindakan tidak
pernah kaegiatan tunggal tapi rangkian kegiatarmg yd@n kembali keasal,yaitu
dalam bentuk siklus.Informasi yang diperoleh danigkah refleksi,merupakan
bahan yang tepat untuk menyusun perencanaan sklasjutnya.Apun lebih

rincinya penelitian tindkan kelas tersebut akaaldirkan sebagai berikut :

20 gyharsimi Arikunto dkkPenelitian Tindakan Kelaflakarta: Bumi Akasara, 2006)
hal 16
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1. Siklus 1
a. Perencanaan
Kegiatan yang dilakukan dalam tahap perencanaameliBan
Tindakan Kelas adalah :

1. Menetapkan materi sesuai kurikulum yanh dijadikabagai bahan
tindakan.

2. Membuat perangkat pembelajaran

3. Mengidentifikasi masalah yang ada dalam materi

4. Membuat lembar observasi dan catatan lapanagan atap
pembelajaran.

5. Mempersiapkan soal tes (kuis) yang akan diberikaaapakhir siklus
1.Tes disusun oleh peneliti dengan memimta pertigaa
kolaborator/ observer

6. Pembentukan Kelompok
Pada setiap siklus,siswa dibagi dalam kelompokeripbk kecil yang
terdiri dari 4 orang siswa. Anggota kelompok terdir siswa yang
mempuyai kemempuan danjenis kelamin yang heterBgembagian
kelompok dilakukan pada awal pembelajaran yaitussil kemudian
pada siklus berikutnya juga masih menggunakan pgiaub&elompok
tersebut.

b. Tindakan
Pada tahap ini peneliti bersama observer mendgmbelajaran metode

AKS (Active knowledge Sharing)yang telah dirancang.Selama
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pembelajaran berlangsung dalam mengajar mengguriR&nyang telah
disusun dengan pertimbangan observer yang manaateafiservasinya
telah disiapkan peneliti.
c. Observasi

Observasi dilakukan oleh observer sedangkan peselitagai pelaksana
pembelajaran. Observasi dilakukan selama kegiatambplajaran
berlangsung

dengan menggunakan lembar obsevasi yang sudahpkdisiapeneliti.
Lembar observasi digunakan untuk mengetahuai jalapgmbelajaran
dengan menggunakan metode pembelajaran ARStive knowledge
Sharing).

d. Refleksi

Pada tahap ini,peneliti mengumpulkan dan mengifileati data yang telah
diperoleh,yaitu lembar observasi dan wawancara atatatan dari
observer,kemudian peneliti dilakukan refleksi. Rsdmaan refleksi
dikalukan antara peneliti dan observer.Diskusi kiikan untuk untuk
mengevaluasi hasil yang telah dilakukan yaitu dengara melakukan
penilian terhadap proses selama pembelajaran Pstag.Masalah yang
muncul dan berkaitan dengan hal-hal yang dilakuketelah melakukan
tahap refleksi kemudian peneliti merumuskan peneamaa untuk siklus

selanjutnya.
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2.Siklus 2

Pada tahapan siklus ke 2 ini mengikuti tahapan pmklas 1.Artinya
rencana tindakan siklus kedua disusun berdasarkail refleksi pada
siklus pertama. Kegiatan pada siklus kedua dilakukaebagai
penyempurnaan siklus pertama terhadap pelaksammabetajaran dengan
metode AKS Active knowledge Sharing).
Pada Siklus kedua juaga terdiri dari empat tahagEtu perencanaan,
pelaksanaan, obervasi, refleksi hasil hasil yataintdilakukan.

H. Sistematika Pembahasan

Guna mempermudah pembahasan,maka penulis membdgik po
pembahasan menjadi beberapa BAB.adapun sistempékabahasanya
adalah sebagai berikut:

Bagian formalitas yang terdiri dari halaman judkiissi,halaman surat
pernyataan,halaman surat persetujuan skripsi, lagengesahan, halaman
motto, halaman persembahan, halaman abstrak, haldai@ pengantar,
halaman daftar isi, daftar tabel, daftar gambaas#aftar lampiran.

Bab | merupakan pendahuluan yang berisi tentangr lbelakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaant@emeinjauan pustaka,
landasan teori, metode penelitian dan sistemagkabahasan.

Bab II membahas tentang gambaran umum Madrasiailzh Yakti
Banyuurip Tegalrtejo Magelang yang meliputi : letin keadaan geograsfis,

sejarah berdiri dan berkembangnya, dasar dan tyjeadidikanya, struktur
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organisasi, keadaan guru, siswa dan kayawan, &eddaan saran dan
prasarana.

Bab 1l berisi tentang proses pembelajaran matdmati Madrasah
Ibtidaiyah Yakti Banyuurip tegalrejo Magelang yamgliputi : pelaksanaan
pembelajaran di Ml Yakti Banyuurip dengan menggamaknetode AKS
(Active knowledge sharing). Pengaruh metode pembelajaran AK&c(ive
knowledge sharingerhadap prestasi siswa.

Kemudian bab terakhir bab IV penutup, yang didalgenierisi tentang
kesimpulan, saran, dan kata penutup.

Bagian akhir dari skripsi ini terdiri atas daftanspaka dan lampiran

yang terkait dengan penelitian.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas tengenerapan metode
pembelajaran AKS Active Knowledge Sharing) pada pembelajaran
matematika siswa kelas V MI Yakti Banyuurip Tegglr&agelang, dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Sebelum penerapan pembelajaran metode AK&ive Knowledge
Sharing )prestosi belajar matematika pada siswa kelas V MktyY
Banyuurip Masih rendah. Hal ini terlihat dari peestbelajar siswa rata-
rata 51,7, sedangkan ketuntasan belajar 18,1 %.

2. Pelaksanaan pembelajaran metode AK&ive Knowledge Sharing) di
laksanakan dalam 2 siklus dan melaluai beberapap#ah yaitu
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.

3. Prestasi belajar matematika siswa kelas V Ml YaB&nyuurip
meningkat setelah diterapkan metode pembelajarars AKActive
Knowledge Sharing). Hal ini terlihatdari peningkatan prestasi balaja
siswa vyaitiu dari nilai rata-rata kelas 51,7 pada tindakan,menjadi
64,5 pada siklus 1 dan 82 pada siklus 2. Ketutahstajar siswa pada
prasiklus 18,1 % , pada siklus 1 54,5% dan pallussi2 menjadi

81,9%.
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B. Saran
Atas dasar hasil penelitian tindakan kelas yangkdkan, peneliti

memberikan saran-saran sebagai berikut :

1. Bagi Guru
Sebagai guru, kita harus menampilkan pribadi yamgah pada siswa.
Sebagai langkah awal menarik perhatian siswa pe@gyumetode AKS
(Active Knowledge Sharing) dalam pembelajaran ini perlu dikembangkan
guna meningkatkan aktivitas dan prestasi belagwasi Sehingga siswa
mampu mencapai kompetensi yang diharapkan.olem&ate guru harus
lebih kreatif dan inovatif dalam menyusun rencaeanipelajaran, agar
siswa dapat terlibat aktif dalam pembelajaran sgkslmudah dalam
memahami materi pelajaran. Siswa harus selalu rdiara untuk
menetukan dan memecahkan masalah sendiri, hinglgairnya ilmu
yang diperoleh dari pengalaman mereka sendiri daru gsebagai
fasilitator.

2. Bagi siswa
Siswa harus lebih berani dan aktif dalam pembelajaehingga mampu
bersaing secara sehat dengan memperoleh nilai ikerbalam
pembelajaran.

3. Bagi Madrasah
Pihak madrasah harus meninjau kelengkapan saranapdesarana

pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif untugnarik minat siswa.
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C. KataPenutup

Alhamdulilah dengan hidayah dan rahmat Allah, nikmserta
kecerahan pikiran sehingga penulis dapat menyeétasapenulisan skripsi
ini, dengan keterbatasan pengetahuan yang penilllg, rakripsi ini jauh
dari kesempurnaan.

Peneliti berharap apabila dalam penulisan dan eman skripsi
belum memenuhi sasaran dan kurang sempurna Kiagydaca berkenan
memberikan koreksi, saran meupun kritik yang mergbardan memberikan
sumbangan pikiran yang menuju kearah perbaikampdayempurnaan.

Akhirnya hanya ucapanterima kasih yang dapat Rerssimpaikan
kepada semua pihak yang telah ikut membantu deseggala kerelaannya,
sehingga terealisasikan skripsi ini.

Akhir kalam, teriring harapan semoga hasil peragiitini bermanfaat
bagi penyusun dan pembaca pada umumnya serta barglagi
pengembangan pembelajaran.

Amin ya robbal’alamin.
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